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ABSTRAK 

 

 Performa metalurgi dalam proses flotasi dinyatakan dengan recovery atau 

kadar. Pada proses flotasi kolom, recovery dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 

antaranya ukuran partikel dan laju alir udara. Ukuran partikel dan laju alir udara 

mempengaruhi interaksi partikel mineral dengan gelembung udara. Performa 

metalurgi proses flotasi kolom dapat ditentukan dengan melakukan monitoring. 

Electrical capacitance volume tomography (ECVT) digunakan sebagai alat 

monitoring yaitu dengan memanfaatkan perbedaan nilai permitivitas objek dalam 

kolom flotasi dan menghasilkan citra volumetrik dan real-time. Percobaan 

monitoring proses flotasi kolom dilakukan untuk mengetahui pengaruh ukuran 

partikel dan laju alir udara terhadap recovery dan citra 3D hasil monitoring. 

Percobaan flotasi kolom dilakukan pada skala laboratorium dengan variasi ukuran 

partikel -80+100#, -100+140#, -140+200#, -200# dan laju alir udara 2,0; 2,5; 3,0; 

3,5; 4,0 L/menit. Proses flotasi kolom dipantau menggunakan sensor ECVT 32 

elektroda dengan konfigurasi 2×4 channels. Hasil percobaan menunjukkan 

semakin halus ukuran partikel meningkatkan recovery. Semakin halus ukuran 

partikel menyebabkan tumbukan partikel dengan gelembung udara semakin besar. 

Konsentrasi partikel yang tinggi meningkatkan nilai kapasitansi kolom flotasi. 

Peningkatan nilai kapasitansi menghasilkan dominasi warna kuning merah pada 

citra 3D. Peningkatan laju alir udara hingga 2,5 L/menit meningkatkan recovery. 

Pada laju alir udara 2,0-2,5 L/menit menghasilkan aliran bubbly yang mendukung 

proses pemisahan. Di atas laju alir udara 2,5 L/menit terjadi perubahan 

karakteristik aliran bubbly menjadi churn-turbulent dan menurunkan recovery. 

Semakin tinggi laju alir udara menghasilkan gelembung udara dengan ukuran 

semakin besar. Dominasi gelembung udara menurunkan nilai kapasitansi kolom 

flotasi. Penurunan nilai kapasitansi menghasilkan citra 3D dominan berwarna 

biru. 
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